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PERSEMBAHAN 
Ucapan Alhamdulillah 
Bentuk rasa syukur sederhanaku 
Pada-Mu ya Rabb, atas ilmu yang telah engkau karuniakan 
Kepadaku,  
Dan ilmuku belum ada apa-apanya hanya mengetahui sebagian kecil 
dari yang Engkau miliki 
Sebagaimana firmanmu: 
“seandainya Lautan menjadi tinta untuk ( menulis )kalimat-kalimat 
Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai  ( penulisan ) 
kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan 
sebanyak itu ( pula )” 
( Q.S Al- Kahfi: 109 ) 
Kupersembahkan sebuah karya kecil ini 
untuk Ayahanda dan Ibundaku tercinta, yang tiada pernah hentinya 
selama ini memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih 
sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu 
kuat menjalani setiap rintangan yang ada didepanku.,, 
 Ayah,.. Ibu...terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku 
untuk membalas semua pengorbananmu.. dalam hidupmu demi 
hidupku kalian ikhlas mengorbankan segala perasaan tanpa kenal 
lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya..  
Maafkan anakmu Ayah,,, Ibu,, masih saja ananda menyusahkanmu.. 
Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya 
tangaku menadah”.. ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih 
telah kau tempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap 
waktu ikhlas menjagaku,, mendidikku,, membimbingku dengan baik,,  
ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka 
dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat hawa api 
nerakamu.. 
Untukmu Ayah ( SUMADI ),,,Ibu ( PARTIYEM )... 
I always loving you...  
Spesial buat kedua kakakku, adik dan keponakanku tersayang ,  
terimakasih atas segala bantuan dan motivasinya, kalian adalah obat 
pelipur lara hatiku yang selalu menghiburku dalam keadaan terjatuh. 
 
Untukmu guru-guruku, semoga Allah selalu melindungimu dan 
meninggikan derajatmu di dunia dan akhirat, terima kasih atas 
bimbingan dan arahan selama ini. Semoga ilmu yang diajarkan 
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menuntunku menjadi manusia yang berharga di dunia dan bernilai di 
akhirat. 
Aamiin... 
 
Sesungguhnya bersama kesulitan itu pasti ada kemudahan maka 
apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan ) tetaplah bekerja 
keras (untuk urusan yang lain) dan hanya kepada tuhanmulah engkau 
berharap. 
(QS.Al-Insyirah:6-8) 
 
„‟Kelebihan orang yang berilmu atas ahli ibadah seperti kelebihan 
rembulan pada bulan purnama atas seluruh bintang gemintang. 
Sesungguhnya orang-orang yang berilmu itu adalah pewaris nabi, 
mereka(para nabi) tidak mewariskan dinar dan dirham, melainkan 
hanya mewariskan ilmu. Bagi siapa telah mengambil ilmu itu berarti 
dia telah mengambil barang yang banyak.‟‟ 
„‟kalah bukan berarti gagal, kekalahan merupakan proses awal 
menuju kemenangan, seseorang yang tidak mampu melewati proses 
maka ia tidak akan pernah merasakan kemenangan‟‟  
Usaha, usaha, dan usaha 
 
Kesalahan bukanlah kegagalan, tapi bukti bahwa seseorang telah 
melakukan sesuatu. Harta yang tidak pernah habis adalah ilmu 
pengetahuan dan ilmu yang tidak ternilai adalah PENDIDIKAN.  
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ABSTRAK 
 
 
Ali Sobri, (2019): Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual (CD 
Murattal) terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqan 
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Media Audio Visual 
(CD Murrattal) terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan 
Hilir. Dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah “Apakah ada Pengaruh 
Media Audio Visual (CD Murrattal) terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqan Kecamatan Bangko Pusako 
Kabupaten Rokan Hilir.”? Yang menjadi subjek utama dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII  MTs Al-Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan 
Hilir yang berjumlah 29 orang siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
Pengaruh Media Audio Visual (CD Murrattal) Terhadap Kemampuan Membaca 
Al-Qur‟an. Analisis data ini menggunakan statistic yaitu test “t” untuk sample 
kecil (N < 30) yang tidak berkorelasi. Tes “t” adalah salah satu uji statistik yang 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari 
dua buah variabel yang dikomparatifkan. Ada pengaruh yang signifikan dengan 
penggunaan Media Audio Visual (CD Murrattal) terhadap kemampuan membaca 
Al-Qur‟an siswa lokal eksperimen dengan lokal kontrol. Kelas kontrol tes awal 
dan akhir sekor rata-rata: 63,3% dan 65,6%. Dan kelas eksperimen tes awal: 
56,9% pada lokal ekperimen penerapan pertama dan kedua sekor rata-rata: 73% 
dan 85%. Perbedaan mean menunjukkan bahwa penggunaan Media Audio Visual 
(CD Murrattal) lebih baik bila dibandingkan dengan lokal kontrol yang tidak 
diterapkan Media Audio Visual (CD Murrattal). Dengan to = 11,598 berarti lebih 
besar dari tt pada taraf siginifikan 5% maupun pada taraf siginifikan 1% (2,05 < 
11,598 > 2,76. dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada 
pengaruh yang signifikan dengan penggunaan Media Audio Visual (CD 
Murrattal) terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Furqan di Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
 
Kata kunci:  Penggunaan Media Audio Visual (CD Murrattal), Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an 
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ABSTRACT 
 
Ali Sobri, (2019): The Effect of Using Murattal Method toward Student Al-
Qur’an Reciting Ability at Islamic Junior High School of 
Al-Furqan, Bangko Pusako District, Rokan Hilir Regency 
 
 This research aimed at knowing the effect of using Murattal method 
toward student Al-Qur‟an reciting ability at Islamic Junior High School of Al-
Furqan, Bangko Pusako District, Rokan Hilir Regency.  The formulation of the 
problem was “was there any effect of using Murattal method toward student Al-
Qur‟an reciting ability at Islamic Junior High School of Al-Furqan, Bangko 
Pusako District, Rokan Hilir Regency?”.  The seventh-grade students that were 29 
students were the subjects of this research, and the object was the effect of using 
Murattal method toward student Al-Qur‟an reciting ability.  Analyzing the data 
was done statistically by using independent t test for small sample (N<30).  T test 
was one of statistical tests used to know whether there was or not the significant 
difference of two variables that were compared.  There was a significant effect of 
using Murattal method toward student Al-Qur‟an reciting ability of experimental 
and control groups.  Preliminary test of control group was 63.3% and the final 
mean score was 65.6%.  Preliminary test of experimental group was 56.9% at the 
first implementation and the scores were 73% and 85% at the second 
implementation.  The mean difference showed that the experimental group taught 
by using of Murattal method was better than the control group taught without 
using Murattal method.  to 11.598 was higher than tt at 5% and 1% significant 
levels (2.05<11.598>2.76).  Thus, H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant 
that there was a significant effect of using Murattal method toward student Al-
Qur‟an reciting ability at Islamic Junior High School of Al-Furqan, Bangko 
Pusako District, Rokan Hilir Regency. 
 
Keywords: The Use of Murattal Method, Al-Qur’an Reciting Ability 
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 ملخص
 
): تأثير استخدام طريقة المرتل فى القدرة على قراءة القرآن لدى التلاميذ 9102آل صبري، 
 فى المدرسة الثانوية الفرقان بمركز بانكوا فوساكوا بمنطقة روكان هيلير
 
 اتخددا  رريةة امررل  ى  الةدرة لى  رراةة الةرن  لد  يهدف هذا البحث إلى معرفة تأثير
الخلاميذ ى  امردرتة الثانوية الف را  بمركز بانكوا فوتاكوا بمنطةة روكا  هيىير. وتؤال البحث " ه  
وجد تأثير اتخددا  رريةة امررل  ى  الةدرة لى  رراةة الةرن  لد  الخلاميذ ى  امردرتة الثانوية 
نكوا فوتاكوا بمنطةة روكا  هيىير".؟ وأفراد البحث الرئيسية للاميذ الصف السابع ى  الف را  بمركز با
امردرتة الثانوية الف را  بمركز بانكوا فوتاكوا بمنطةة روكا  هيىير، ولددهم لسعة ولشرو  لىميذا، 
يانات وموضوع البحث تأثير اتخددا  رريةة امررل  ى  الةدرة لى  رراةة الةرن . وأتىوب تحىي  الب
اخخبار إحصائي مسخدد   tset-t) غير امرترابطة. ورمز 03<Nلى  نوع العينة الصغيرة ( tset-t
مرعرفة وجود الفرق الها  من امرخغيرين امرةارنين. ونخيجة البحث دلت لى  وجود الخأثير الها  لن 
. ومعدل اتخددا  رريةة امررل  ى  الةدرة لى  رراةة الةرن  لىصف الخجريبي والصف الضبطي
. %9,65. ومعدل النخيجة الأولى لىصف الخجريبي %6,56و  %3,36النخيجة الأولى والأخيرة 
%. والفرق ى  ذلك امرعدل دل لى  85% و 73ومعدل النخيجة الأولى والثانية ى  الصف الخجريبي 
 = otأ  اتخددا  رريةة امررل  ى  الصف الخجريبي أحسن من الصف الضبطي حيث أ  
% يعنى 1% أ  8تواة كانت النخيجة ى  الدرجة الهامة  ttهذه النخيجة أكبر من ، 895,11
) فصارت الفرضية البديىة مةبولة والفرضية الصفرية مردودة أ  وجد 67,2>895,11<50,2(
تأثير اتخددا  رريةة امررل  ى  الةدرة لى  رراةة الةرن  لد  الخلاميذ ى  امردرتة الثانوية الفررا  بمركز 
 وا فوتاكوا بمنطةة روكا  هيىير.بانك
  استخدام طريقة المرتل، والقدرة على قراءة القرآنالكلمات الأساسية: 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Al-Qur‟an merupakan kalam Allah SWT. yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril, yang merupakan 
mukjizat yang diriwayatkan secara mutawatir, yang ditulis di mushaf dan 
membacanya adalah ibadah. Al-Qur‟an dari segala sisinya adalah agung, yaitu 
kitab yang tidak datang kepadanya kebatilan, baik dari depan maupun dari 
belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Terpuji. Abadi, kekal, aktual, lengkap, dan paripurna di samping akurat, valid, 
dan autentik.  
Al-Qur‟an merupakan sebaik-baik bacaan bagi orang yang beriman, 
baik di saat senang maupun susah, di kala gembira maupun gelisah. Kiranya 
setiap orang yang beriman tentu yakin, bahwa membaca Al-Qur‟an 
merupakan amal yang sangat mulia, dan akan mendapatkan pahala berlipat 
ganda. Sebab yang dibacanya itu ialah kitab suci kalam Ilahi. Al-Qur‟an bagi 
kaum muslimin adalah bacaan nomor wahid di kala susah maupun senang. 
Rasullullah SAW menegaskan bahwa.
1
  
  لَضفأ  َِةداَبِع ىِت َّم أ   ةِءاِرق  ِنارقلا ).هاور ىقھیبلا( 
 
Artinya : Seutama-utama ibadah umatku adalah membaca Al-Qur‟an.(HR. 
Baihaqi. 
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 Ahmad Syarifuddin, ”Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur‟an”, 
(Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 45 
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Selanjutnya dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-Alaq ayat 1-5, yaitu 
sebagai berikut :  
                                           
                         
 
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.
2
 
 
Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. 
Berdasarkan ayat dan hadis Nabi di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa kita sebagai manusia sangat dituntut untuk membaca Al-
Qur‟an, karena ia adalah ibadah yang utama dipersembahkan kepada Allah 
SWT. Untuk mengajarkan siswa dalam membaca Al-Qur‟an dapat dilakukan 
melalui orang tua di rumah, dan melalui lembaga pendidikan seperti, TPA, 
MDA, MI, MTs, hingga MAN. 
Di bidang pendidikan, peran guru untuk mendidik peserta didik 
menjadi manusia yang selalu m engikuti perkembangan zaman tanpa   
meninggalkan akar budaya yang sangat penting dalam menentukan perjalanan 
generasi bangsa ini guru dituntut menjadi pendidik yang bisa menjembatani 
kepentingan-kepentingan itu. Tentu saja melalui usaha-usaha nyata yang bisa 
diterapkan dalam mendidik peserta didiknya. 
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 Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Semarang: Depag RI, 2005), 
h. 659 
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Sebagaimana diketahui metode pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) selama ini tidak kunjung berubah. Pembelajaran secara konvensional, 
tradisional dan menoton sehingga membosankan peserta didik. Hal ini akan 
tampak pada aktivitas belajar siswa. Sering  sekali ditemukan siswa tidak 
memusatkan perhatian dan pikirannya terhadap penjelasan yang diberikan 
guru didepan kelas, tidak kosentrasi, ngobrol atau mengerjakan tugas 
pelajaran lainnya. 
Oleh karena itu, agar pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses pembelajaran sebagai mana kita ketahui proses pembelajaran 
dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal, faktor 
internal merupakan kondisi internal siswa dalam memberikan respon 
pembelajaran, sementara faktor eksternal adalah faktor-faktor yang datang 
dari luar kondisi siswa seperti kurikulum, model belajar dan fasilitas belajar. 
Fasilitas belajar termasuk media belajar, keberadaan teknologi di sekolah. 
Dunia pendidikan saat ini tidak luput dari teknologi modern, walaupun 
masih sangat minim dan hanya beberapa sekolah saja yang mungkin sudah 
menggunakan teknologi modern tapi paling tidak setiap kelas sudah mulai 
ada yang menggunakan LCD Viewer/proyektor. Penggunaan alat-alat modern 
memang seharusnya sudah suatu kebiasaan yang diterapkan dalam dunia 
pendidikan, sudah tidak saatnya guru mengajar di kelas hanya dengan 
bantuan papan tulis dan spidol. Dengan perkembangan teknologi saat ini, 
seorang guru harus bisa mempergunakan alat teknologi sebagai media 
4 
  
  
pembelajaran yang efektif, sehingga dengan perkembangan teknologi 
pendidikan tersebut menjadikan proses pendidikan dapat berjalan lebih 
efektif, dan efisien. Khususnya pada usia anak-anak, pendidikan dengan 
menggunakan media modern, sebut saja media audio visual tentunya akan 
lebih menarik perhatian dari pada yang didapat dari guru saja. 
Banyak guru yang memberikan pengajaran identik hanya dengan 
metode ceramah, ini berdasarkan pengalaman penulis sulit untuk dicerna 
siswa. Lebih dari 2400 tahun yang lalu Confucius menyatakan bahwa‟‟apa 
yang saya dengar, saya lupa‟‟, „‟apa yang saya lihat, saya ingat‟‟, „‟apa yang 
saya lakukan, saya paham‟‟. Terdapat beberapa alasan yang kebanyakan 
orang cenderung melupakan apa yang mereka dengar. Salah satu alasan yang 
menarik adalah tingkat perbedaan kecepatan bicara pengajar dengan tingkat 
kecepatan kemampuan siswa mendengarkan.
3
 
Selain hanya menggunakan metode ceramah, kebanyakan guru juga 
tidak memanfaatkan media yang ada seperti proyektor dan laptop, sehingga 
yang terjadi hanya kejenuhan yang didapatkan oleh siswa karena hanya 
mendengarkan saja.  
Adapun strategi pembelajaran merupakan cara yang dilakukan 
seorang guru dalam pembelajaran dari awal sampai akhir pelajaran. Seorang 
guru harus dapat memilih strategi yang efektif dan efisien dalam proses 
pembelajaran tersebut di antaranya adalah strategi yang bisa menstimulus 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan dan yang dapat 
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 Mel Silberman, Active Learning strategi pembelajaran aktif, ( Yogyakarta: Yappendis, 
2009), Cet. VI,h.1-2 
5 
  
  
membangkitkan motivasi belajar siswa, keterampilan siswa dalam belajar, 
terutama dalam membaca Al-Qur‟an. 
Untuk menjadi guru profesional dan menyenangkan dituntut untuk 
memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode 
pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.
4
 Slameto juga menyatakan 
belajar yang efesien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi bel 
ajar yang tepat.
5
   
Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Furqan Kecamatan Bangko 
Pusako, terdapat beberapa materi yang harus dikuasai siswa, diantaranya 
Standar Komptensi membaca Al-Qur‟an surah pendek pilihan, dengan 
Kompetensi Dasar menerapkan hukum bacaan mim sukun dalam Al-Qur‟an 
Surah Al-Kafirun. Dalam materi tersebut, ada beberapa  indikator yang harus 
dikuasai siswa, yaitu membaca Al-Qur‟an surah Al-Kafirun dengan tartil, 
menunjukkan contoh ayat yang mengandung bacaan Izhar Syafawi yang 
terdapat pada surat Al-Kafirun, dan menjelaskan cara membaca Izhar Syafawi 
secara benar. 
Dalam proses pembelajaran yang ada di MTs, guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran membaca Al-Qur‟an masih memakai metode 
tradisional seperti metode drill yang masih belum dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an yang berakibat siswa yang 
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 Mulyasa, E, ‟Menjadi Guru Profesional”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 
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 Slameto, ”Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhinya”, (Jakarta: Bina 
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kurang semangat dalam proses pembelajaran tersebut. Metode ceramah ini 
bukan berarti tidak efektif dalam proses pembelajaran, akan tetapi dengan 
metode ini guru belum dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca Al-Qur‟an tersebut.  
Media Audio Visual (CD Murattal) adalah media yang melibatkan 
indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses.  
Dalam Al-Qur‟an disebutkan bahwa dalam membaca Al-Qur‟an 
haruslah dengan tartil. Allah SWT. berfirman: 
              
Artinya: dan bacalah Al-Qur‟an itu dengan perlahan-lahan (Tartil). (Q.S Al-     
Muzzammil 74:4)
6
 
Berdasarkan observasi yang penulis peroleh dari guru Al-Qur‟an 
Hadist di MTs Al-Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir 
bahwa ditemukan gejala-gejalanya sebagai berikut: 
1. Masih ada sebagian siswa yang kurang mampu membedakan mana bacaan 
yang panjang dan mana bacaan yang pendek 
2. Masih ada sebagian siswa yang kurang mampu membedakan huruf yang 
hampir sama makhrajnya 
3. Masih  ada  sebagian siswa yang  belum  dapat menunjukkan  contoh ayat 
yang mengandung hukum bacaan, terutama bacaan Izhar Syafawi 
4. Masih  ada  sebagian siswa  yang  belum  dapat menjelaskan  cara 
membaca Izhar Syafawi secara benar
7
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Berdasarkan    permasalahan    tersebut,    maka    penulis    tertarik    
untuk mengadakan penelitian dengan penggunaan Media Audio Visual (CD 
Murattal) untuk mengetahui apakah penggunaan media Audio Visual ini 
berpengaruh kepada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa MTs 
Al-Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan mendeskripsikan penggunaan media audio visual dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual (CD Murattal) terhadap 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Siswa MTs Al-Furqan 
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir” 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalapahaman dalam memahami judul penelitian, 
maka penulis menjelaskan istilah yang digunakan pada judul ini, maka 
penulis menegaskan pengertiannya sebagai berikut: 
1. Media Audio Visual ( CD Murattal) 
Istilah media audio terdiri dari tiga kata yaitu media, audio, dan 
visual. Adapun untuk lebih jelasnya peneliti jelaskan satu persatu, yang 
pertama adalah Audio dan yang terakhir adalah Visual. 
Media yang berarti bentuk perantara yang digunakan oleh manusia 
untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga 
ide, pendapat atau gagasan yang dikemukakan itu sampai kepada penerima 
yang dituju. Apabila media itu membawa pesan atau informasi yang 
bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran, 
maka media itu disebut media pembelajaran. 
8 
  
  
Compact disc (CD) adalah format penyimpanan data cakram optik 
digital yang dikembangkan bersama oleh Philip dan Sony dan dirilis pada 
tahun 1982. Format ini awal dikembangkan untuk menyimpan dan 
memutar hanya rekaman suara (CD-DA), tetapi kemudian diaadaptasi 
untuk penyimpanan data (CD-ROM). Bebrapa format lain lebih lanjut 
berasal dari ini, termasuk audio penyimpanan data. 
Murattal adalah membaca Al-Qur‟an yang memfokuskan pada dua 
hal yaitu kebenaran bacaan dan lagu Al-Qur‟an. Karena kosentrasi bacaan 
difokuskan pada penerapan tajwid sekaligus lagu, Murattal juga dapat 
diartikan sebagai rekaman suara Al-Qur'an yang dibawakan oleh seorang 
Qari‟. Jadi CD Murattal adalah rekaman suara yang dibawakan seorang 
Qari‟ (pembaca Al-Qur‟an). 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan media audio visual 
adalah CD (Murattal) yang dibawakan oleh seorang Qari‟. CD Murattal 
berupa bacaan Al-Qur‟an. 
2. Kemampuan Membaca Al-Qur‟an  
Kemampuan berasal dari kata mampu yaitu kuasa melakukan 
sesuatu, sanggup, dapat, berada, dan kaya. Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan.
8
   
Jadi Kemampuan membaca merupakan kesanggupan dan kecakapan 
serta kesiapan seseorang untuk memahami sesuatu. Sedangkan Al-Qur‟an 
adalah kalamullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. 
Melalui perantaraan malaikat Jibril. Al-Qur‟an tertulis dalam mushaf dan 
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sampai kepada manusia secara mutawattir. Membacanya bernilai ibadah, 
diawali dengan suarat Al-Fātihah dan ditutup dengan surat An-Nās.9 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an adalah siswa dapat membaca Al-Qur‟an dengan bacaan tartil, 
lancar, dan tajwid. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
identifikasi masalah penelitian dapat diidentifikasikan, yaitu:  
a. Apakah ada Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual terhadap 
Kemampuan Membaca Al-Qur‟an pada Siswa Kelas VII MTs Al-
Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
b. Bagaimanakah Penggunaan Media Audio Visual di MTs Al-Furqan 
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
c. Bagaimanakah kemampuan membaca Al-Qur‟an sesudah 
menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas VII MTs Al-
Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
d. Bagaimanakah Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual terhadap 
Kemampuan Membaca Al-Qur‟an pada Siswa Kelas VII MTs Al-
Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
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e. Apakah ada pengaruh yang signifikan Pengguaan Media Audio Visual 
terhadap kemampuan Membaca Al-Qur‟an pada Siswa Kelas VII MTs 
Al-Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah 
akan penulis teliti mengingat keterbatasan penulis. Untuk itu penulis 
dalam hal ini hanya membatasi masalah pada: Pengaruh penggunaan 
Media Audio Visual terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur‟an pada 
Siswa MTs Al-furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud penggunaan media audio visual 
adalah cd murattal. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
hendak dirumuskan dalam penelitian ini adalah ” Apakah ada pengaruh 
penggunaan Media Audio Visual (CD Murattal) terhadap Kemampuan 
Membaca Al-Qur‟an pada Siswa MTs Al-Furqan Kecamatan Bangko 
Pusako Kabupaten Rokan Hilir‟‟.  
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan Media Audio Visual 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa MTs Al-Furqan 
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
11 
  
  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis  
1) Memberikan penjelasan secara ilmiah tentang penggunaan Media 
Audio Visual (CD Murattal) terhadap kelancaran membaca Al-
Qur‟an pada siswa. 
2) Penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian lain 
yang melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 
3) Menambah pengetahuan tentang penggunaan Media Audio Visual 
(CD Murattal) dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an pada siswa. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an 
siswa MTs Al- Furqan  kecamatan Bangko Pusako Kabupaten 
Rokan Hilir. 
2) Bagi guru dengan adanya penelitian ini menjadi pedoman bagi 
guru untuk   memilih  strategi yang tepat dalam menampilkan 
model pembelajaran. 
3) Bagi Sekolah di harapkan penelitian ini dapat menjadi arsip dan 
menjadi petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama 
yang berhubungan dengan membaca Al-Qur‟an. 
  
12 
  
  
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoretis  
1. Penggunaan Media Audio Visual 
a. Pengertian Media Audio Visual 
Istilah media audio visual merupakan istilah yang sudah tidak 
asing lagi bagi kita dimana kata media audio visual terdiri dari tiga 
kata yaitu media, Audio, dan Visual. Adapun untuk lebih jelasnya 
peneliti jelaskan satu persatu, yang pertama adalah Audio dan yang 
terakhir adalah Visual. 
Menurut Arif S. Sadiman, kata media berasal dari bahasa latin 
dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan
10
 
Menurut Assoc iation for Education and Communication 
Technology (AECT) seperti dikutip Yusufhadi Miarso, „‟Media 
sebagai segala bentuk dan saluran untuk proses transisi informasi‟‟.11 
Media yang berarti bentuk perantara yang digunakan oleh 
manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau 
pendapat sehingga ide, pendapat atau gagasan yang dikemukakan itu 
sampai kepada penerima yang dituju. Apabila media itu membawa 
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 Arif S. Sadiman, et. Al, Media pendidikan pengertian, penegembangan dan 
pemanfaatannya, (jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006),h.6 
11
 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi pendidikan, (jakarta: Kencana, 
2004),h.456 
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pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung 
maksud-maksud pengajaran, maka media itu disebut media 
pembelajaran.
12
 
 Selain itu Yudhi Munadhi dalam bukunya media pembelajran 
sebuah pendekatan baru, juga mengatakan bahwa: 
Kata media berasal dari bahasa latin, yakni medius yang secara 
harfiahnya berarti tengah, pengantar, atau perantara. Dalam bahasa 
Arab, media disebut „wasail‟ bentuk jama‟ dari „wasilah‟ yakni 
sinonim Al-wasth yang artinya juga tengah . kata tengah itu sendiri 
berarti berada diantara dua sisi, maka disebut juga sebagai perantara 
(wasilah) atau yang mengantarai kedua sisi tersebut. Karena posisinya 
berada di tengah ia bisa juga disebut sebagai pengantar atau 
penghubung, yakni mengantarkan atau menghubungkan atau 
menyalurkan sesuatu hal dari satu sisi ke sisi yang lainnya.
13
 
 
Setelah melihat beberapa definisi di atas maka penulis dapat 
memahami bahwa media menurut istilah para ahli banyak yang 
mengartikannya menurut pemahamanya masing-masing, akan tetapi 
bila dilihat dari segi bahasa media yang berarti perantara, pengantar, 
tengah, ataupun penghubung. Maka dari itu menurut pemahaman 
penulis bahwa media itu merupakan sebuah perantara atau pengantar 
yang digunakan untuk mengantarkan sesuatu yang bisa diantar, 
sebagai sebuah wasilah atau perantara untuk menyampaikan sesuatu. 
Menurut perkembangannya, dahulu media hanya dianggap 
sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Dan alat bantu 
tersebut berupa alat bantu visual, namun pada sekitar abad ke 20 
pengaru teknologi audio masuk dan melenkapi alat bantu visual 
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13
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sehingga kita kenal adanya alat audio visual atau audio visual aids 
(AVA).
14
 
Menurut Save M. Dagun, Audio adalah hal-hal yang 
berhubungan dengan suara atau bunyi.
15
 
Sedangkan menurut Arif S. Sadiman, Audio berkaitan dengan 
indera pendengaran, pesan yang akan disampaikan dituangkan 
kedalam lambang-lambang auditif, baik verbal (kedalam kata-
kata/bahasa lisan) maupun non verbal.
16
 
Menurut Save M. Dagun, „‟Visual adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan penglihatan, berfungsi sebagai penglihatan diterima 
melalui indera penglihatan, dihasilkan atau terjadi sebagai gambaran 
dalam ingatan‟‟. Menurut Amir Hamzah, Audio Visual berasal dari 
kata audible dan visible, audible yang artinya dapat didengar, visible 
artinya dapat dilihat.
17
 Yudhi Munadi juga berpendapat bahwa, Media 
Audio Visual adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan 
penglihatan sekaligus dalam satu proses.
18
 
Apabila dilihat dari beberapa definisi diatas maka Media Audio 
Visual adalah sebuah perantara, wasilah, atau penghantar sebuah pesan 
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atau menyampaikan sesuatu, dimana dalam proses tersebut melibatkan 
dua indera yaitu indera penglihatan dan indera pendengaran. 
b. Prinsip-prinsip penggunaan Media Audio Visual 
Media Audio Visual digunakan dalam upaya peningkatan atau 
mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Agar dapat 
mengoptimalkan peranan media pembelajaran yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, maka harus diperhatikan prinsip-prinsip 
penggunaanya. 
Prinsip-prinsip penggunaan media audio visual yang 
dikemukakan oleh M. Basyirudin Usman dan Asnawir pada dasarnya 
ada 6 yaitu: (1) penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang 
sebagai bagian integral dari suatu sistem pengajaran, (2) Media 
pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang 
digunakan dalam pemecahan masalah yang dihadapi  dalam proses 
belajar mengajar, (3) Guru benar-benar harus menguasai teknik dari 
media pembelajaran yang digunakan, (4) Guru harus memperhitungkan 
untung ruginya penggunaan media pembelajaran, (5) Penggunaan 
media pembelajaran harus diorganisir secara sistematis bukan 
sembarangan menggunakannya, (6) Jika suatu pokok bahasan 
memerlukan lebih dari satu macam media maka guru dapat 
memanfaatkan multimedia yang memperlancar proses belajar 
mengajar.
19
 
 
c. Fungsi Media Audio Visual 
 Media merupakan salah satu ide yang sangat tepat dalam 
menyiasati kejenuhan peserta didik karena pembelajaran dengan 
menggunakan media dirasa cukup efektif dan dapat menggairahkan 
semangat mereka dalam mengikuti jalannya proses belajar mengajar. 
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Media audio visual mempunyai berbagai macam fungsi, seperti yang 
dikatakan Yusuf Hadi Miarso, yaitu: 
a) Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi pada otak, 
sehingga otak dapat berpungsi secara oftimal. 
b) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 
para siswa. 
c) Media dapat melampaui batas ruang kelas. 
d) Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan 
lingkungan. 
e) Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 
f) Media membangkitkan keinginan dan minat baru. 
g) Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar. 
h) Media memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang 
kongkret maupun abstrak. 
i) Media memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri, pada 
tempat dan waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri. 
j) Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri guru maupun 
siswa.
20
 
d. Macam-Macam Media Audio Visual 
Media audio visual adalah  media yang mempunyai unsur suaran 
dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 
baik karena meliputi kedua jenis yang pertama dan kedua. Media ini 
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dibagi lagi kedalam dua kategori sebagaimana dikatakan Syaiful Bahri, 
yaitu: 
a) Audio Visual diam yaitu: media yang menampilkan suara dan 
gambar diam seperti: film bingkai suara, film rangkai suara, dan 
cetak suara. 
b) Audio Visual gerak yaitu: media yang dapat menampilkan unsur 
suara dan gambar yang bergerak seperti: film suara dan vidio-
cassete, televisi, dan komputer.
21
  
    Berbicara masalah Audio Visual gerak sebagaimana yang 
telah dikutip diatas, peneliti yang lebih fokus jenis audio visual gerak, 
berikut akan peneliti uraikan beberapa penjelasan tentang macam-
macam media audio visual gerak, sebagai mana dikatakan M. 
Basyirudin Usman dan Asnawir, yaitu: 
a. Film  
Film yang dimaksud disini adalah film sebagai alat vidio visual 
untuk pelajaran, penerangan dan penyuluhan. Banyak hal-hal yang 
dapat dijelaskan melalui film.
22
 
Selain itu Fatah Syukur juga mengemukakan bahwa, film 
merupakan salah satu media yang dianggap efektif digunakan 
sebagai alat bantu pengajaran.
23
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Sebagaimana kutipan diatas Film dapat diputar didepan siswa 
dalam rangka membantu siswa dalam proses belajar. Dengan film, 
dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar, memancing 
inspirasi baru, menarik perhatian, penyajiannya lebih baik karena 
mengandung nilai-nilai reaksi, dapat memperlihatkan perlakuan 
objek yang sebenarnya, menjelaskan hal-hal abstrak dan lain-lain. 
e. Langkah-langkah Media Audio Visual (CD Murattal) 
Dalam penggunaan Media Audio Visual cara pembelajarannya 
yaitu dengan menggunakan kaset CD murottal juz „amma. Kaset CD 
Murattal merupakan sebuah perekam suara yang di dalamnya terdapat 
rekaman bacaan surat-surat pendek yang dibaca dengan nada dan 
irama yang merdu. Dengan murottal tersebut siswa mudah 
melafalkannya sesuai dengan kaidah tajwidnya karena anak merupakan 
perekam yang hebat yang dapat merekam sesuatu dalam memori 
otaknya dalam kurun waktu yang lama. Oleh karena itu, setiap 
pembelajaran siswa diputarkan CD rekaman murottal sehingga lama 
kelamaan akan menjadi kebiasaan dan memudahkan siswa untuk 
membaca Al-Qur‟an. 
Salah satu langkah awal yang akan dilakukan di Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah adalah. 
1) Menyiapkan bahan ajar seperti :  
a) Kaset CD rekaman Murattal. 
b) Laptop 
19 
  
  
c) Infokus  
d) Menyiapkan Al-Qur‟an.24 
e) Menjelaskan apa itu meode murattal. 
f) Mempersiapkan ayat Al-Qur‟an yang akan dipelajari.  
g) Memperkenalkan ayat Al-Qur‟an kepada peserta didik dan 
membacanya dengan tartil. 
2) Guru mengundang siswa satu persatu kedepan untuk tes membaca 
Al-Qur‟an  secara langsung kepada gurunya. 
f. Kelebihan dan Kekurangan Media Vidio Visual 
Media audio visual telah hadir dan ikut berpartisipasi dalam dunia 
pendidikan ini telah memiliki berbagai peranan dan kelebihan, namun 
disamping itu terdapat pula kelemahan dari media vidio visual tersebut, 
kelebihan audio visual sebagaimana yang dikatakan Amir Hamzah, yaitu: 
a) Membuahkan hasil belajar lebih baik, karena semangkin banyak alat 
indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi 
semangkin informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan 
dalam ingatan. 
b) Siswa akan belajar lebih banyak, dari pada jika materi pelajaran 
disajikan hanya dengan stimulus dengar saja atau dengan stimulus 
pandang saja.
25
 
Sedangkan kelemahan audio visual sebagaimana yang dikatakan 
Nana Sudjana, yaitu: 
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a) Terlalu menekankan pentingnya materi (bahan-bahan audio visual) 
ketimbang proses pengembangannya, seperti: desain, produksi, dan 
evaluasi 
b) Tetap memandang materi audio visual sebagai alat bantu guru dalam 
mengajar, sehingga keterpaduan antara bahan-bahan dan alat bantu 
tersebut diabaikan.
26
 
2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
a. Pengertian kemampuan membaca Al-Qur’an 
Pengertian kemampuan banyak para ahli memberikan pengertian 
yang berbeda-beda, sehingga akan lebih jelas jika kemampuan membaca 
Al-Qur‟an dijelaskan masing-masing pengertiannya terlebih dahulu. 
Menurut Gina Giftia AD, “Secara etimologi kata kemampuan 
berasal dari kata "mampu" yang berarti kesanggupan, kecakapan, 
kekuatan. Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan 
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Adapun pengertian membaca adalah 
kegiatan yang melibatkan simbol-simbol yang dicetak atau ditulis.
27
 
Sedangkan Kartina De Hirset yang dikutip oleh Gina Giftia AD 
menyatakan bahwa kegiatan membaca adalah jawaban yang berhasil 
terhadap bentuk visual dari bahasa Dalam hal kemampuan membaca Al-
Qur‟an, seseorang dikatakan mampu membaca Al-Qur‟an ketika 
mengenal dengan baik huruf hijaiyah dari mulai bentuk sampai dengan 
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cara menyambung huruf. Setelah mampu mengenal dan paham huruf 
hijaiyah maka seseorang dapat membaca dengan baik ayat per ayat dalam 
Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah tajwid yang baik dan benar. Seseorang 
dikatakan mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik ketika ia dapat 
melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai dengan makharijul huruf dan 
kaidah tajwid. 
Sumadi Suryabrata mengutip dari Woodworth dan Morgais 
mendefinisikan kemampuan (ability) pada tiga arti yaitu: 
a. Achievement yang merupakan  actual ability, yang dapat diukur     
langsung  dengan alat atau tes tertentu. 
b. Capacity yang merupakan potential ability, yang dapat diukur secara 
tidak langsung dengan melalui pengukuran terhadap kecakapan 
individu, dimana kecakapan ini berkembang dengan perpaduan antara 
dasar dengan training yang intensif dan pengalaman. 
c. Aptitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap/ diukur dengan tes 
khusus yang sengaja dibuat untuk itu. 
Melihat dari pendapat di atas, maka dapat peneliti kemukakan 
bahwa kemampuan adalah kesanggupan yang dimiliki siswa dengan segala 
potensi yang ada padanya untuk membaca Al-Qur‟an. Al-Qur‟an berasal 
dari kata qarā yang berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca.  
Sedangkan para ulama telah berbeda pendapat di dalam 
menjelaskan kata Al-Qur‟an : 
22 
  
  
a. Sebagian dari mereka, diantaranya adalah Al-Asy‟ari, mengatakan 
bahwa kata Al-Qur‟an diambil dari kata kerja “qarāna” 
(menyertakan) karena Al-Qur‟an menyertakan surat, ayat, dan 
huruf-huruf. 
b. Al-Farra menjelaskan bahwa kata Al-Qur‟an diambil dari kata dasar 
qarā‟in  (penguat) karena Al-Qur‟an terdiri dari ayat-ayat yang 
saling menguatkan, dan terdapat kemiripan antara satu ayat dan 
ayat-ayat lainya.28 
Sedangkan secara terminologis Al-Qur‟an adalah kalamullah 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Melalui perantaraan 
malaikat Jibril. Al-Qur‟an tertulis dalam mushaf dan sampai kepada 
manusia secara mutawattir. Membacanya bernilai ibadah, diawali 
dengan suarat Al-Fātihah dan ditutup dengan surat An-Nās.  
b. Kriteria Dalam Membaca Al-Qur’an 
Adapun untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik, tentu harus 
dapat memahami dan menguasai beberapa kriteria yaitu fasih, tartil dan 
menguasai ilmu tajwid. Agar lebih jelas di bawah ini akan dibahas ketiga 
kriteria tersebut: 
1. Tajwid 
 
Lafadz tajwid menurut bahasa artinya membaguskan. Sedangkan 
menurut istilah adalah: Mengeluarkan setiap huruf dari tempat 
keluarnya dengan memberi hak dan mustahaknya. 
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Hukum mempelajari ilmu tajwid secara teori adalah fardhu 
kifayah, sedangkan hukum membaca Al- Qur‟an sesuai dengan kaidah 
tajwid adalah fardhu „ain.  
Oleh karena itu, mungkin saja terjadi seorang qori‟ bacaannya 
bagus dan benar, namun sama sekali ia tidak mengetahui istilah-istilah 
ilmu tajwid semisal izhar, mad dan lain sebagainya. Baginya hal itu 
sudah cukup bila kaum muslimin yang telah banyak mempelajari teori 
ilmu tajwid, karena sekali lagi mempelajari teorinya hanya fardhu 
kifayah, akan lain halnya dengan orang yang tidak mampu membaca Al-
Qur‟an sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Maka wajib baginya 
untuk berusaha membaguskan bacaannya sehingga mencapai standar 
yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW.  
2. Tartil 
Tartil yaitu membaca Al-Qur‟an dengan pelan-pelan, baik dan benar 
sesuai tajwid. Sedangkan menurut H.A Badushun Badawi dalam 
bukunya berjudul Panduan pengajaran Al-Qur‟an metode Qira‟ati Korcap 
Kendal mengatakan bahwa tartil adalah membaguskan bacaan huruf atau 
kalimat atau ayat-ayat secara pelan tidak tergesa-gesa, satu persatu tidak 
bercampur aduk, ucapanya teratur, terang dan sesuai dengan hukum-
hukum tajwid. 
Dalam pembahasan mengenai tartil ini, tidak lepas dari pengucapan 
lisan. Oleh karena itu, guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an. Karena belajar membaca Al-Qur‟an 
mengacu pada keterampilan khusus, maka guru harus lebih banyak 
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memberikan contoh, dan mengajarkannya berulang-ulang. Apabila guru 
salah dalam mengajarkan akan berakibat fatal bagi murid, karena bacaan 
Al-Qur‟an merup akan bahasa wahyu. 
3. Lancar 
Lancar adalah cepat tidak ada hambatan, tidak tersendat-sendat. 
Kelancaran membaca siswa berarti siswa mampu membaca dengan 
lancar, cepat, tepat dan benar.
29
 Sehingga kelancaran membaca Al-
Qur‟an dengan lancar, cepat, dan benar sesuai hukum tajwid yang 
berlaku.  
4. Faktor  yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an 
 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut:  
1) Faktor peserta didik/murid. 
 
Ada beberapa prinsip mendasar yang perlu diperhatikan saat 
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, yang berhubungan 
dengan peserta didik sebagai berikut: 
a) Adanya persiapan untuk belajar. Kesiapan anak merupakan modal 
dasar bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Namun perlu 
disadari banyak hal yang menjadikan anak didik tidak secepatnya 
menyiapkan segala sesuatu baik fisik maupun mental untuk belajar, 
sehingga proses belajar mengajar tidak berlangsung dengan 
sempurna. Kesiapan fisik yang dimaksud adalah sarana dan 
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prasarana yang diperlukan dalam belajar. Sedangkan kesiapan 
mental dalam bentuk pengarahan segenap perhatian untuk 
menerima pelajaran Al-Qur‟an. Karena keteraturan adalah pangkal 
keberhasilan. 
b) Adanya minat yang besar untuk belajar kesiapan peserta didik 
terhadap pelajaran ditunjang oleh adanya minat anak terhadap suatu 
pelajaran. Minat belajar membaca Al-Qur‟an dapat timbul dari 
berbagai sumber antara lain dari perkembangan insting, fungsi-
fungsi intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman, kebiasaan, 
pendidikan dan sebagainya. Minat merupakan kecendrungan yang 
tetap untuk memerhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
30
 
Karena minat merupakan suatu yang mampu membangkitkan 
semangat dan motivasi untuk belajar. 
c) Adanya kemampuan dan kemauan untuk membaca Tingkat 
kemampuan seseorang dalam membaca juga merupakan faktor 
penentu sukses tidaknya ia dalam belajar. Anak didik yang lancar 
membaca berarti ia tidak banyak mengalami kesulitan dalam 
pekerjaan sekolah. Oleh karena itu keberhasilan seorang anak dalam 
studi tidak akan tercapai dengan baik, apabila ia tidak mampu 
membaca dengan baik. Jadi pada prinsipnya, kemampuan dan 
kemauan membaca merupakan modal dasar yang harus dimiliki 
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setiap murid yang sedang belajar, terutama dalam membaca Al-
Qur‟an. 
2) Faktor Guru 
Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu 
akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang 
tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang 
memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. Guru yang hebat adalah 
guru yang kompeten secara metodologi pembelajaran dan keilmuan. 
Tautan antara keduanya tercermin dalam kinerjanya selama transformasi 
pembelajaran. 
Konteks transformasi pembelajaran ilmiah guru harus memiliki 
kompetensi mengelola semua sumber daya kelas, seperti ruang kelas, 
fasilitas pembelajaran, suasana kelas, peserta didik, dan interaksi 
sinerginya. Di sini lah esensi bahwa guru harus kompeten di bidang 
manajemen kelas atau lebih luas lagi disebut sebagai manajemen 
pembelajaran.
31
 
Guru juga harus memiliki kreativitas yang tinggi dalam mengajar. 
Kreativitas itu sendiri adalah prestasi yang istimewa dalam menciptakan 
sesuatu yang baru berdasarkan bahan, informasi, data, atau elemen-elemen 
yang sudah ada sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna dan 
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bermanfaat.
32
 Jadi, guru yang memiliki kreativitas. Akan membuat 
suasana kelas menjadi aktif dan tidak menimbulkan kejenuhan pada 
peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung. 
3) Faktor alat dan sarana/media pemebelajaran. 
 
Dewasa ini pengertian alat-alat pendidikan sudah berkembang 
sesuai dengan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi yang dahulu 
hanya mengenal sebatas apa yang dapat dipergunakan dalam proses belajar 
mengajar saja. Tetapi sekarang orang mengenalnya dengan istilah media 
pendidikan dan alat peraga, misalnya papan tulis, radio, film atau gambar 
hidup, televisi pendidikan dan sebagainya. Hal yang demikian sering 
disebut Audio Visual, yaitu mencakup segala alat yang dapat membantu 
kelancaran proses belajar mengajar 
“Guru yang menguasai metode mengajar dan mempunyai dedikasi 
yang tinggi (terpanggil untuk mengajar) akan lebih lancar dalam 
pengajaran apabila dilengkapi dengan alat atau sarana pengajaran yang 
cukup memadai”.33 
 
 Alat yang dimaksud di antaranya adalah: 
 
a) Alat-alat lama yang masih dapat digunakan, papan tulis, kapur, buku 
tulis, bangku belajar, buku pelajaran Al-Qur‟an dan hadits. 
b) Alat-alat baru yang diusahakan: seperti kaset, alat peraga huruf 
hijaiyah. 
c) Alat-alat administrasi; seperti buku absent, buku hasil evaluasi dan 
lain-lain.  
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Demikian juga sarana penunjang dalam mempermudah 
pencapaian tujuan pendidikan atau belajar Al-Qur‟an seperti kitab suci 
Al-Qur‟an, ruang belajar yang lengkap dengan meja kursi serta lampu 
penerang perpustakaan dan sebagainya. 
 
B. Penelitian Relevan 
 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
yang menghindari manupulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti dengan 
orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan antara lain: 
1. Prasetyo Andi Sabarkah 2014. Pengaruh penggunaan Media Audio Visual 
(film dekomenter tatacara ibada haji) terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam  di SMA Muhammadiyah 3 
Jakarta.
34
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media pembelajaran yaitu dengan menggunakan media audio 
visual dalam hal ini menggunakan film dekomenter tatacara ibada haji 
terhadap hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media audio visual yang 
digunakan dikelas eksperimen dpat mempengaruhi hasil belajar siswa 
secara signifikan pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Hal ini 
dapat dilihat bahwa nilai rata-ratanhasil belajar siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 81.92 > 73.65 serta diperoleh t 
                                                          
34
 Prasetyo Andi Sabarkah 2014. Pengaruh penggunaan Media Audio Visual (film 
dekomenter tatacara ibada haji) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam  di SMA Muhammadiyah 3 Jakarta. 
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hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.775>1.645. dengan demikian 
penggunaan media audio visual ini berpengaruh terhadap hasil belajar Al-
Islam siswa. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
tentang penggunaan media audio visual. Perbedaanya adalah penulis 
meneliti tentang penggunaan media audio visual terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur‟an pada siswa. 
2. Ida Farid 2010. Pembalajaran Al-Qu‟ran dan Implementasinya terhadap 
Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Peserta didik SMP Islam Bait Ar-
Rahman. Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah bahwa implementasi pembelajaran Al-Qur‟an di 
SMP Islam Bait Ar-Rahman secara umum dikatakan cukup baik, hal ini 
dapat dilihat dari telah berjalannya beberapa program yang dilakukan 
dalam meningkatkan pembelajaran Al-Qur‟an dengan ditunjang oleh 
sarana dan prasarana yang memadai sehingga pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif. Dan secara umum peserta didik SMP Islam Bait Ar-
Rahman memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an dalam kategori 
kemampuan yang baik dalam mengetahui ilmu tajwid, dan tidak dapat 
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an 
peserta didik dengan latar belakang pendidikan yang berbeda. Persamaan 
penelitian ini dengan penulis variabel x sama-sama untuk mencari 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan dalam memberi 
batasan terhadap konsep teortis. Konsep teoritis diatas masih bersipat umum. 
Maka konsep tersebut akan dioperasionalkan secara kongkrit, sehingga dapat 
diteliti kebenaranya secara logis dan mudah diukur dilapangan serta mudah 
dipahami. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Media Audio Visual 
sebagai variabel bebas (independent) dan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
sebagai variabel terikat (dependent). 
1. Media Audio Visual (CD Murattal) 
Media Audio Visual adalah sebagai variable bebas atau yang 
disebut variabel pertama yang memberi pengaruh kapada variabel kedua. 
Adapun tata cara pelaksanaan Media Audio Visual ( CD Murattal) adalah: 
a. Mempersiapkan ayat Al-Qur‟an yang akan dipelajari. 
b. Memperkenalkan  Media Adio Visual berupa (Cd Murottal) pada 
peserta didik dan membacanya dengan tartil. 
c. Ketika bacaan sedang berlangsung, guru memerintahkan kepada 
peserta didik untuk berhenti pada beberapa tempat untuk menekankan 
arti penting poin-poin/potongan-potongan ayat tertentu, untuk 
bertanya, atau memberi contoh. 
d. Guru memberikan siswa waktu untuk berdiskusi jika mereka 
menunjukkan ketertarikan terhadap poin/potongan-potongan ayat 
tersebut. 
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e. Guru mengakhiri proses dengan bertanya kepada siswa apa yang ada 
dalam ayat Al-Qur‟an. 
2. Kemampuan Membaca Al-Qur‟an.  
Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah variabel terikat yang 
dipengaruhi oleh Media Audio Visual (CD Murattal). Untuk mengetahui 
kemampuan membaca Al-Qur‟an di peroleh melalui tes. Adapun yang 
menjadi indikator keberhasilan kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa mampu membaca Al-Qur‟an dengan tartil. 
b. Siswa mampu menunjukkan contoh ayat yang mengandung bacaan 
Izhar Syafawi yang terdapat pada ayat. 
c. Siswa mampu menjelaskan cara membaca izhar syafawi secara benar. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis  
1. Asumsi 
Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Ada kecendrungan bahwasannya penggunaan Media Audio Visual (CD 
Murattal) berpengaruh terhadap  kemampuan membaca Al-Qur‟an pada 
siswa. 
b. Kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa. 
2. Hipotesis   
Berdasarkan tinjauan teoritis dan konsep operasional di atas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah  
menggunakan Media Audio Visual (cd murattal) terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur‟an pada siswa MTs Al-Furqan Kabupaten Rokan 
Hilir. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
menggunakan Media Audio Visual (cd murattal) terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur‟an pada siswa MTs Al-Furqan Kabupaten Rokan 
Hilir. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2018. Mata 
pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist. Penelitian ini 
bertempat di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Furqan Kecamatan Bangko 
Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
 
B.   Subjek Dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al-Furqan  
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. Adapun objek penelitian 
ini adalah media audio visual (CD murattal) di Sekolah Madrasah Tsanawiya 
Al-Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
 
C.   Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Al-
Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. Kelas A yang 
merupakan kelas Eksperimen berjumlah 29 siswa, dan lokal B kelas kontrol 
29 siswa, maka penulis mengambil seluruh sampel dengan menggunakan 
teknik total sampling. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah : 
1. Observasi (Pengamatan) 
Teknik obervasi digunakan untuk mengumpulkan data penggunaan 
Media audio visual dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaanya 
penulis menggunakan instrumen berupa lembar observasi. 
2.  Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur‟an 
pada siswa kelas VII MTs Al-Furqan Kecamatan Bangko Pusako 
Kabupaten Rokan Hilir. Tes yang penulis maksudkan adalah tes baca Al-
Qur‟an. 
3.  Wawancara (Interview) 
Penulis mengajukan pertanyaan kepada guru Pendidikan Agama 
Islam untuk studi pendahuluan berkaitan dengan permasalahan yang akan 
diteliti. 
4.  Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang berhubungan 
dengan keadaan sekolah, Profil Sekolah, guru, siswa, sarana dan 
prasarana, serta kurikulum yang digunakan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa 
statistik komparatif, yaitu dengan membandingkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an sebelum penggunaan media audio visual (cd murattal) dan kemampuan 
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membaca Al-Qur‟an sesudah penerapan, dan juga membandingkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an lokal eksperimen dengan lokal kontrol baik 
pada tes awal ataupun pada tes akhir. Gunanya adalah untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa pada lokal yang 
menggunakan media audio visual dengan lokal yang tidak dikenai penerapan 
(tidak menggunakan Media audio visual). 
Analisis data ini menggunakan inti statistic yaitu test “t” untuk sample 
kecil  (N < 30) yang tidak berkorelasi. Tes “t” adalah salah satu uji statistik 
yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 
dari dua buah variabel yang dikomparatifkan.
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 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar  Ofsset, 2006), h.180 
 
 
 
BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Ada pengaruh yang siknifikan  penggunaan media audio visual (CD 
Murattal) terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Furqan. terdapat perbedaan kelas kontrol awal dan akhir dengan kelas 
Eksperimen tes awal dengan penerapan pertama dan kedua. Hal ini dapat 
dilihat bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa telah meningkat setelah 
penggunaan media audio visual (CD murattal) pada penerapan pertama dan 
kedua bila dibandingkan dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas 
VII B pada lokal kontrol. Berikut kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa lokal 
eksperimen dan lokal kontrol :  
1. Kemampuan membaca Al-Qur‟an Kelas kontrol pada tes awal terdapat: 
63,3%.  Dan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an siswa lokal kontrol pada 
tes akhir terdapat : 65,6%. Disini dapat dilihat peningkatan hanya: 2,3%, 
Jadi termasuk kategori kurang Mampu. 
2. Kemampuan membaca Al-Qur‟an kelas Eksperimen Pada penerapan   
pertama dapat dilihat pada tes awal: 56,9%. Dan setelah dilakukan kelas 
Eksperimen penerapan pertama: 73%. Disini dapat dilihat peningkatan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an setelah melakukan tes dengan 
penggunaan media audio visual (CD murattal) meningkat: 16,1%. Dan 
setelah dilakukan penerapan kedua pada kelas Eksperimen meningkat 
menjadi: 85,0%. Jadi dari penerapan pertama dan kedua meningkat 
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sebanyak: 12%. Disini dapat dilihat bahwa dengan menggunakan media 
audio visual (CD murattal) dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an. Berarti terdapat pengaruh yang siknifikan dengan penggunaan 
Media Audio Visual (CD murattal) Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur‟an pada siswa di MTs Al-Furqan Kecamatan Bangko Pusako 
Kabupaten Rokan Hilir Terdapat pada tes akhir kelas eksperimen 
sebanyak: 85%. Berarti siswa Mampu membaca Al-Qur‟an dengan 
menggunakan Media Audio Visual (CD Murattal) 
B. Saran 
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 
berkaitan dengan penerapan Media audio visual yang telah dilaksanakan, 
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Berhubung Media Audio Visual (CD Murattal) dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa, peneliti menyarankan bahwa 
Metode Murattal ini dapat digunakan sebagai salah satu strategi alternatif 
pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist. 
2. Kepada guru MTs Al-Furqan Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan 
Hilir agar lebih meningkatkan lagi khazanah pengetahuan, agar kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa lebih dapat ditingkatkan lagi pada masa yang 
akan datang. 
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